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 Abstrak : Dalam Islam, setiap kaum muslimin wajib 
taat dan patuh kepada Allah Subhanahu Wa Taala. 
Menutup aurat merupakan kewajiban dalam Islam. 
Pakaian yang dipakai hendaklah menutupi aurat dan 
harus didasari oleh keimanan dan ketaqwaan serta 
berharap pada keridhaan Allah semata. Pentingnya 
menutup aurat telah banyak disebutkan dalam Al-
Qur’an dan sunnah. Kewajiban untuk menutup aurat 
juga dijelaskan dengan rinci dalam kedua sumber 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pentingnya menjaga aurat antar mahram menurut 
Al-Qur'an dan sunnah. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Kajian ini akan membahas tentang 
pentingnya menjaga aurat antara mahram 
berdasarkan dalil dengan memberikan hujjah 
mengenai pentingnya menjaga aurat. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, media masa sering memberitakan terkait tindakan seksual yang tidak 

wajar, dan kasus-kasus pemerkosaan yang tidak hanya melibatkan pihak luar namun 

juga melibatkan keluarga itu sendiri, seperti ayah yang memperkosa anak 

perempuannya, saudara laki-laki yang memperkosa adik perempuannya, dan 

sebagainya (Wismanto 2021; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan 2023). Kejadian 

yang tidak biasa ini dapat menimbulkan perasaan takut, marah, atau benci di 

masyarakat. (El et al. 2023) Di antara penyebab kejadian di atas adalah kurangnya 

perhatian perempuan dalam hal yang berkaitan dengan menutup aurat mereka. 
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Ditambah lagi dengan adanya pengaruh asing di dunia fashion yang dengan mudahnya 

mempengaruhi perempuan sehingga mengenyampingkan persoalan agama. Kita tidak 

menolak fashion, namun pinsip syariah harus diutamakan dalam segala situasi. Berkat 

kreatifitas para perancang busana yang berjiwa Islami, busana wanita seperti jubah 

tetap menarik, tepat dalam aturan agama dan cocok untuk zaman sekarang. Sedikitnya 

ada tiga alasan yang perlu kita perhatikan demi tegaknya syariat islam terkait 

pentingnya Pendidikan menjaga aurat yaitu : 

1. Menganalisis Batasan Aurat Perempuan dalam Keluarga Ditinjau dari Hukum 

Islam 

Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis batasan aurat perempuan muslimah 

dalam keluarga dari sudut pandang hukum Islam (Firdaus, Yolanda, and Haningsih 

2023). Dalam hukum syariah Islam, (Setianto, Nuari, and Helmi 2023) seorang 

muslim dan muslimah wajib mengenakan pakaian yang menutup aurat dan sopan 

(Alawiyah, Handrianto, and Kania Rahman 2020; Hisbullah2 and 1 2023; Lestari 

and Julianto 2023a). Para ulama sepakat mengenai wajibnya menutup aurat, namun 

berbeda pendapat mengenai batasan aurat bagi perempuan muslimah (Paulina and 

Mutiah 2022). Maraknya seksualitas laki-laki saat ini tidak memandang pakaian, 

bahkan muslimah yang berpakaian syar'i bisa menjadi sasarannya. Jika seorang 

muslimah sudah menutup auratnya, maka laki-laki wajib menundukkan 

pandangannya (Dicky Mohammad Ilham, Aep Saepudin, and Eko Surbiantoro 2022; 

Rahman 2020).  Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, perempuan muslimah 

dalam keluarga tidak memerlukan tabir ataupun hijab, begitupula dengan bukan 

mahram yang hanya diperuntukkan bagi Ummul Mu’minin saja (Edy, 2021). 

Sedangkan untuk orang yang bukan mahram, ada kewajiban untuk menutup aurat 

sebagai mana yang disyariatkan Allah melalui wahyuNya (Q.S Al-Ahzab, 33: 59). 

2. Konsep Ihtiyat Imam Asy-Syafi’i Terkait Anjuran Menutup Aurat Bagi Anak-Anak; 

Analisis Langkah-Langkah untuk Mencegah Pelecehan Seksual Terhadap Anak 

Prinsip dasar hukum Islam adalah memberi manfaat (kemaslahatan) bagi umat 

manusia. Tercapainya tujuan utama syariah sebagai suatu hukum harus 

berpedoman pada aspek maqasidasy-syari'ah, yaitu mewujudkan kemaslahatan 

dalam urusan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Anak-anak merupakan 

penunjang agama karena kelak merekalah yang akan menjadi ahli waris umat, oleh 

karena itu Islam hadir untuk melindungi mereka, baik dalam memelihara 

kehidupan maupun pendidikan yang terbaik. Tindakan pencegahan diperlukan 

untuk menghindari perilaku buruk. 

3. Aurat dalam Perspektif Hukum Islam 

Aurat dalam perspektif hukum Islam yang mencakup tentang aurat laki-laki 

terhadap sesama laki-laki ketika shalat (Mutamakin 2020) aurat wanita ketika 

shalat (Ipandang 2020; Maulana 2022), di hadapan mahram, (Lestari and Julianto 

2023b) ketika bersama wanita nonmuslim dan aurat wanita dengan yang bukan 

mahramnya (Firdaus, Yolanda, and Haningsih 2023; Ipandang 2020; Nurjanah and 

Tantowie 2019). Selain itu penulis juga membahas tentang aurat pada suara wanita 

ketika berhadapan dengan orang yang bukan mahramnya, (Nurjanah and Tantowie 

2019) sehingga kita umat islam hendaknya menjaga aurat yang merupakan 

persoalan yang sangat penting dalam kehidupan. 

Munculnya dekadensi moral lahir sebagai akibat kurangnya mereka memahami 

ilmu agama terkait dengan dosa dan azab dunia dan akhirat berdasarkan Al Qur’an 
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dan sunnah (Wismanto 2021; Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan 2023). Maka 

muncullah wacana pemerintah untuk membumikan pendidikan karakter anak 

bangsa berbasis Al Qur’an dan sunnah (Isran Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, 

Wismanto 2022; Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus 2022; Muslim et 

al. 2023; Elbina Saidah Mamla 2021; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto 2023; Wismanto, 

Yupidus, Efni Ramli, Ridwan 2023; Isnaini et al. 2023). Termasuk diantaranya 

karakter religius (Muslim et al. 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto 2023; Kusuma 

2018; Handayani 2020; Nurhaibi, Zalisman 2023), karakter disiplin (Rusli Ibrahim, 

Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.; Haibah et al. 2020; Moh. Firdaus 

Mochammad; Haq 2020; Aswidar and Saragih 2022; Wuryandani et al. 2014), dan 

karakter lainnya yang jumlahnya sampai 18 karakter. Di susunlah kurikulum yang 

mengarah kepada kurikulum terintegrasi Al Qur’an (Deprizon, Radhiyatul Fithri, 

Wismanto, Baidarus 2022; Wismanto, Hitami, and Abu Anwar 2021; Fathurohman 

2019; Mustika Sari and Amin 2020; Sakban, Junita Karinah, Nurul Aini, Lannuria 

2022; Dodi 2019), sekolah swasta justru lahir dalam wadah sekolah dasar Islam 

terpadu yang memadu ilmu dunia dan akhirat, manajemen dan kurikulum 

sekolahpun disusun sedemikian rupa (Mardhiah, Amir Husin, Muhammad 

Imaaduddin Masjunaidi 2022; Riska Syafitri, Miskun, Erfina, Rusli Ibrahim 2022). 

Guru-guru diseleksi yang benar-benar berkualitas dan bermutu serta menguasi 

ilmu keagamaan Islam (Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar 

Yusri 2022; Hamzah, Tuti Syafrianti, Bambang Wahyu Susanto, Wismanto 2022; 

Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah 2022; Asmarika, Amir Husin, 

Syukri, Wismanto 2022; Wismanto et al. 2023; Wismanto, Nova Yanti, Yapidus, 

Hamdi Pranata 2022; Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; 

Wismanto, n.d.; Susanto and Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto 2023; Marzuenda, 

Asmarika, Deprizon, Wismanto 2022; Amir Husen, Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, 

Zalisman 2023; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif 2023).  

Menuntut ilmu juga harus kepada orang yang benar benar dapat dipercaya 

keilmuannya akan membawa anak-anak kita kedalam keridhoan Allah Subhanahu 

Wa Taala, karena orientasinya pasti surga (Wismanto, Saputra, Sabila, and Hakim 

2024; Mauliza et al. 2024). Tapi jika anak-anak yang kita antarkan ke sekolah-

sekolah yang mengejar ke duniaan, maka lihatlah genarasi yang ada sekarang, 

punya sedikit dana hidup dengan gaya hedon (Wismanto, Ananda et al. 2024), tidak 

peduli halal haram yang penting dapat uangnya, bahkan disebagian tempat tidak 

jarang anak-anak kita disuruh melakukan kegiatan-kegiatan yang berbau 

kesyirikan (Dewi et al. 2024; Wismanto Abu Hasan 2018; Wismanto., Zuhri Tauhid. 

2023; Sinta et al. 2024; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur AssyifaMaya Wulan sari 

2023), ucapan yang tidak terkontrol dan lain sebagainya (Anggraini et al. 2024; 

Masnur, Hafiza, and Putri, Jihan Nailah 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini 

didasarkan pada beberapa metode pengumpulan data yang berkaitan dengan 

penelitian dalam kajian. Diantaranya metode observasi, membaca buku dan artikel 

yang berkaitan dengan topik penelitian dan analisis dokumen. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pendidikan Islam tentang pentingnya menjaga aurat antar mahram 

menurut Al-Qur’an dan sunnah serta hal-hal yang berkaitan dengan aurat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Aurat 

Pengertian menurut Islam, aurat secara bahasa adalah keajaiban (Abdullah M 

and Zabidi A 2021). Sedangkan menurut pengertian dan perspektif hukum syariat 

adalah bagian-bagian tertentu dari tubuh manusia yang wajib ditutupi dari pandangan 

orang-orang yang diharamkan melihatnya (bukan mahram) (Ruli 2020). Perbedaan 

batasan aurat ini karena adanya hubungan, keterkaitan genetik seperti perkawinan, 

mertua, menantu perempuan, ipar, saudara sepersusuan dan lain sebagainya (Munthe 

2022). 

Mahram 

Mahram adalah laki-laki atau perempuan yang haram untuk dinikahi menurut 

syariat Islam (Bobihu 2023; Fauziah Nur et al. 2022) karena fakto-faktor tertentu dan 

terbagi menjadi dua larangan, yaitu larangan tetap (muabbad) dan larangan sementara 

(muaqqat) (Hamdani, Nuroni, and Surbiantoro 2022). 

Pengertian Aurat 

Aurat berasal dari kata Arab “aurah” yang berarti malu (Hamidah, Saepudin, 

and Mujahid Rasyid 2022). Sedangkan dalam istilah fiqih,(Dicky Mohammad Ilham, 

Aep Saepudin, and Eko Surbiantoro 2022) aurat diartikan sebagai bagian tubuh 

manusia yang wajib ditutup atau dilindungi dari pandangan (Zen et al. 2023). Dalam 

Islam, ada keadaan-keadaan tertentu dimana umat Islam diperbolehkan membuka 

aurat dan itu hanya untuk orang-orang tertentu saja. Dalam tulisan ini akan dijelaskan 

sejumlah topik yang berkaitan dengan aurat untuk dijadikan bahan renungan dan 

pelajaran (Vina and Hasani 2023). 

Perintah Menutup Aurat 

Allah Subhanahu Wata’ala berfirman tentang perintah menutup aurat dalam 

surat Al-Ahzab ayat 33, artinya “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 

dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait 

dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya (dari segala perkara yang keji)”. 

Dari penjelasan ayat di atas dapat kita lihat dengan jelas bahwa sumber 

hukumnya adalah wajib sebagaimana wajibnya shalat, zakat, dan perintah-perintah 

lainnya (Meirison et al. 2020). Dengan menutup aurat, wanita muslimah mudah 

dikenali dan terhindar dari gangguan oleh pihak-pihak yang ingin mengambil 

kesempatan (Khairul Imam Karami 2024). Wanita yang menutup auratnya akan 

mudah dikenali (Hamidah, Saepudin, and Mujahid Rasyid 2022; Hamdani, Nuroni, and 

Surbiantoro 2022). Jika mereka seenaknya membuka auratnya, secara tidak langsung 

mereka sedang memancing laki-laki untuk mengganggunya. Hal-hal yang kontradiktif 

(bertentangan) terjadi dengan cara ini, dan hal inipun menimbulkan berbagai fitnah 

dari masyarakat terhadapnya. 

Terkait hal ini Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat 

59, artinya “Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 

dan istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka”. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga 

mereka tidak diganggu dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

Asas Aurat 
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Islam telah menetapkan batasan aurat untuk laki-laki dan wanita (Yanti, 

Bunyamin, and Hidayati 2023). Aurat dasar laki-laki adalah menutupi antara pusar 

dan lutut (Vikhoirotin 2023; Suheri and Yahuda 2020; Alawiyah, Handrianto, and 

Kania Rahman 2020). Sedangkan aurat seorang wanita adalah menutupi seluruh 

tubuh kecuali wajah dan telapak tangan (Bobihu 2023). Aurat seorang laki-laki selalu 

sama pada setiap waktu dan pada saat bersama siapapun, yaitu antara pusar dan lutut. 

Namun bagi wanita, terdapat perbedaan pada situasi tertentu, antara lain : (Alawiyah, 

Handrianto, and Kania Rahman 2020) 

1. Aurat Ketika Shalat 

Aurat wanita ketika shalat harus menutupi seluruh tubuhnya kecuali wajah dan 

telapak tangan (Aslamiah and Pinem 2020). 

2. Aurat Ketika Sendirian 

Aurat wanita ketika sendirian adalah pusar dan lututnya. Artinya bagian tubuh 

yang tidak boleh terlihat antara pusar dan lutut (Aris S 2022). 

3. Aurat Ketika Bersama Mahram 

Pada dasarnya aurat wanita dengan mahramnya terletak di antara pusar dan 

lututnya. Namun wanita wajib menutup bagian tubuhnya yang dapat menaikkan 

syahwat bagi laki-laki, meskipun dia mahram (Khajijah Adha Yana Lubis1, Novita2 

2022). 

Hal ini dilakukan untuk menjaga adab dan etika perempuan, terutama menjaga 

kehormatan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sebab, pakaian 

panjang yang menutupi tubuh bisa menutupi syahwat laki-laki (Hisbullah2 and 1 

2023). Pakaian yang dianjurkan ketika bersama dengan mahram adalah pakaian 

yang longgar dan panjang. Syariat telah menetapkan orang-orang yang dianggap 

sebagai mahram bagi perempuan, yaitu (Wati 2022) suami, ayah, termasuk kakek 

dari pihak ayah dan ibu, ayah mertua, anak laki-laki meliputi cucu, baik laki-laki 

maupun perempuan, anak-anak suami, dalam hal ini Islam mewajibkan istri bergaul 

dengan anak suaminya karena wanita tersebut telah dianggap dan berperanan 

sebagai ibu dari anak-anak suaminya, saudara laki-laki kandung, satu ibu atau satu 

ayah, anak saudara (keponakan) laki-laki, karena mereka ini tidak boleh dinikahi 

selama-lamanya. Anak saudara (keponakan) dari saudara perempuan, sesama 

wanita, tanpa memandang apakah mereka mempunyai hubungan darah atau 

seagama, hamba sahaya, pelayan yang tidak ada nafsu syahwat, anak-anak kecil 

yang belum mempunyai syahwat terhadap wanita. Namun, bagi anak-anak yang 

telah mempunyai syahwat walaupun belum baligh, wanita dilarang menampakkan 

aurat terhadap mereka. 

Imam Syafi'i berpendapat bahwa perhiasan yang disebutkan pada ayat di atas 

mempunyai dua makna, yaitu (Suheri and Yahuda 2020) hiasan natural seperti pipi, 

mulut, mata, bibir, hidung, kaki, betis, paha dan anggota tubuh lainnya dan 

perhiasan seperti baju, aksesoris makeup, cincin, kalung, gelang kaki dll. 

Oleh karena itu umat Islam diharuskan untuk menjaga diri agar tidak 

melanggar batasan yang telah ditetapkan dalam syariat Islam, khususnya dalam hal 

perhiasan dan berpakaian. 

4. Aurat Wanita Ketika Dihadapan Lelaki Bukan Mahram 

Wanita berkewajiban untuk menutup aurat dihadapan lelaki yang bukan 

mahramnya, menutup aurat sangat penting dan perlu dilaksanakan oleh setiap 
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wanita, untuk menjaga dan menghindarkan diri dari kejahatan-kejahatan yang 

tidak diinginkan, seperti pemerkosaan dan sebagainya (Meirison et al. 2020).  

5. Aurat Wanita Terhadap Wanita Non-Muslim 

Wajib bagi wanita ketika berhubungan atau berkomunikasi dengan wanita non-

muslim untuk menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda dalam sebuah hadis yang artinya Abdullah 

bin Abbas berkata bahwa Rasulullah shallallahualaihi Wa Sallam pernah bersabda, 

yang artinya “Tidak halal bagi perempuan muslimah untuk dilihat oleh orang 

Yahudi dan Nasrani”. 

6. Aurat Wanita Ketika Bersama Suami 

Ketika seorang wanita bersama suaminya di tempat yang terjaga dari 

pandangan orang lain, Islam memberikan keleluasaan dengan tidak membatasi 

aurat yang boleh dilihat suaminya (Theodoridis and Kraemer, n.d.). Artinya, bagi 

suami istri tidak ada batasan aurat pada salah satu dari mereka. Seorang wanita 

boleh memperlihatkan seluruh bagian tubuhnya di depan suaminya.  

Cara Berpakaian Dalam Islam 

Berbicara masalah pakaian wanita, secara khusus Islam tidak mengatur 

pakaian-pakaian tertentu. Namun, wanita muslim harus mengikuti pedoman syari'at 

yang telah ditetapkan sebagai berikut (Aili and Muchsin 2022) pakaian yang digunakan 

harus menutup aurat, pakaian harus longgar, tidak ketat atau menerawang sehingga 

tidak memperlihatkan bentuk tubuh. 

Suatu hari, Rasulullah Shallallahualaihi Wa Sallam melihat Usamah dan 

bertanya “Mengapa kamu tidak memakai kain Qibtiah?” Usamah menjawab “Saya 

memberikannya kepada istri saya”. Kemudian Rasulullah berkata kepada Usamah 

“Suruhlah istrimu menutup kain ini dengan kain lain di bawahnya, karena aku 

khawatir jika kamu tidak menutupi kain Qibtiah, tulang-tulang di tubuh istrimu akan 

tampak besar dan kecil (bentuk tubuh istrimu)”. Pakaian terbuat dari bahan yang 

cukup tebal, tidak tipis atau menerawang sehingga tidak dapat memperlihatkan 

bayangan tubuh, Selain itu, pakaian wanita sebaiknya terbuat dari bahan yang tidak 

terlalu halus dan lembut karena dapat menempel di badan dan mencerminkan kulit 

pemakainya. Pakaian berbahan kain tersebut dapat memperlihatkan bentuk tubuh 

wanita sehingga dapat membangkitkan gairah pria yang memandangnya. 

Aurat Wanita terhadap Mahram 

1. Arti Mahram adalah orang yang haram untuk dinikahi selamanya karena nasab 

dan sebab. (Hasiana 2020; Mawardi 2016; Muhammad Roni 2021). 

2. Al-Malikiyyah dan Hanbali mempunyai pendapat yangsama: Aurat wanita 

muslimah dihadapan sesama mahramnya adalah selain wajah, kepala, kedua 

telapak tangan, dan kaki. Ini berarti tidak boleh membuka dadanya, dan semacam 

itu di hadapan sesama mahram karena masih tergolong aurat. Untuk ayah wanita 

diharamkan untuk melihat anggota tubuh tersebut walaupun tanpa syahwat dan 

nafsu. 

3. Hanafiyah berpendapat bahwa aurat wanita dengan sesama mahramnya yaitu 

antara pusar dan lutut. Begitu pula yang termasuk aurat adalah punggung dan 

perut. Selain aurat tersebut boleh untuk dipandang oleh sesama mahram selama 

aman dari fitnah (godaan) dan selama tidak dengan syahwat dan nafsu. 
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4. Syafi’iyah berpendapat boleh seorang laki-laki memandang wanita yang masih 

mahram dengannya selain antar pusar dan lutut. Mahram yang dimaksudkan 

disini adalah karena sebab nasab, persusuan, ataupun pernikahan yang sah. 

5. Syafi’iyah juga memiliki pendapat atau pandangan lain sama seperti pendapat 

yang pertama, yaitu boleh memandangi mahram hanya pada bagian tubuh yang 

biasa dipandang ketika wanita bekerja didalam rumahnya, yang boleh untuk 

dipandang adalah kepala, leher, tangan hingga siku, dan kaki hingga lutut. 

6. Imam Nawawi rahimahullah berkata, adapun hukum seorang laki-laki melihat dan 

memandang mahramnya, pendapat yang paling kuat yang boleh dilihat hanya yang 

diatas pusar dan dibawah lutut. Ada pendapat lain pula (dalam madzhab Syafi’i) 

yang mengatakan hanya boleh melihat seperti keadaan seperti berkhidmat dan 

beraktivitas didalam rumah. 

7. Al-Qadhi dari al-Hanabilah menyatakan bahwa hukum itu sama dengan hukum 

laki-laki dan laki-laki, perempuan dan perempuan. 

8. Mahram boleh melihat seluruh tubuh wanita, kecuali bagian diantara pusar dan 

lutut, dan inilah pendapat kebanyakan ulama. 

9. Seorang mahram hanya boleh melihat anggota tubuh wanita yang biasa terlihat, 

seperti anggota-anggota tubuh yang terkena air wudhu. 

10. Wanita tidak boleh menunjukkan auratnya kepada anggota keluarga yang tidak 

beriman dirumah. 

Akibat Tidak Menutup Aurat Didepan Mahram 

Akibat yang dapat dilihat dan sering terjadi karena seorang wanita tidak 

menutup auratnya, terutama didepan mahram adalah kasus-kasus kekerasan atau 

pelecehan seksual. Seperti yang diberitakan oleh Republika.co.id pada Rabu, 14 Juni 

2023, kasus yang dilaporkan adalah kasus pelecehan seksual yang kebanyakan 

dilakukan oleh seorang ayah kepada putri kandungnya sendiri. Kasus pelecehan 

tersebut dapat terjadi dari berbagai macam faktor, tetapi tidak menutup kemungkinan 

bahwa salah satu penyebabnya adalah karena seorang anak tidak menjaga auratnya 

ketika didalam rumah (Anisa et al. 2023). Tugas dan tanggung jawab seorang ayah 

bukan hanya sekeda rmengurus tempat tinggal dan memberi makan dan minum, 

namun juga melindungi keselamatan dan martabat seluruh anggota keluarga, 

terutama perempuan seperti istri dan anak perempuannya.  Dengan demikian, kasus-

kasus kekerasan atau pelecehan, khususnya yang melibatkan ayah kandung, 

membuktikan bahwa masih banyak ayah yang tidak menganggap serius peran tersebut 

namun malah memanfaatkan dan merugikan darah dagingnya sendiri. Bahkan, kasus-

kasus pelecehan antar mahram saudara kandung anak laki-laki dan perempuan 

menunjukkan bahwa para ayah juga dinilai tidak mendidik putranya untuk menjauhi 

aktivitas kriminal seksual tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 

mendidik pasangan muda sebagai orang tua agar mereka memahami tanggung jawab 

dalam mengasuh anak. 

Pada saat yang sama, orang tua harus mendidik anak perempuan mereka 

tentang apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan oleh seorang laki-laki, termasuk 

anggota keluarga, terhadap mereka. Faktanya, anak laki-laki juga harus belajar 

bergaul dengan saudara perempuannya (Taqwa 2022; Ruli 2020). Hal ini penting 
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karena ada kasus di mana korban meyakini bahwa perlakuan yang dilakukan ayah 

atau saudara laki-lakinya bukanlah tindakan yang salah. Singkatnya, paparan 

terhadap pendidikan seks itu penting (Ipandang 2020; Hasiana 2020). 

Orang tua  juga perlu memberikan lebih banyak kekuatan dan keberanian 

kepada anak perempuan untuk membela dan melapor kepada ibu mereka atau pihak 

berwenang jika terjadi pelecehan seksual dari pihak manapun, termasuk anggota 

keluarga mereka. Karena, akan sangat sulit bagi pihak ketiga untuk membantu jika 

korban atau anggota keluarga lainnya tidak mau mengajukan pengaduan dan 

melaporkan kejadian tersebut kepada pihak yang berwajib. Oleh karena itu, salah satu 

cara terbaik untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan menunjukkan rasa 

tanggung jawab, keberanian, kemauan dan pengorbanan para korban dan keluarganya 

(Aslamiah and Pinem 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Merawat aurat memerlukan perhatian khusus sekalipun dengan mahram 

karena hal ini sangat penting karena jika tidak dijaga maka dapat terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan seperti ketidak harmonisan antar mahram. Selain itu, dapat 

membatasi terjadinya maksiat. Memang benar, banyak keburukan terhadap 

perempuan disebabkan oleh perilaku mereka sendiri. Karena wanita adalah godaan 

terbesar. Ketika berjilbab, seorang wanita akan memiliki sifat-sifat bidadari disurga, 

yaitu menundukkan pandangan, tidak pernah membiarkan dirinya disentuh oleh orang 

yang bukan mahram, yang selalu ada di rumah untuk menjaga harkat dan 

martabatnya. Wanita ini adalah permata. Selain itu, salah satu cara kita bersyukur 

kepada Allah SWT adalah dengan menjalankan segala perintah-Nya dan 

meninggalkan segala keburukan-Nya. 

Menutup aurat merupakan kewajiban dalam Islam. Mengenakan pakaian 

penutup aurat hendaknya dilakukan demicinta Allah SWT. Menutup aurat juga harus 

didasari keimanan dan ketakwaan, yakni berharap hanya pada keridhaan Allah dan 

bukan pada hak-hak dasar atau kebiasaan sehari-hari. Allah SWT memerintahkan 

umat Islam untuk menutup auratnya untuk menjaga harkat dan martabatnya, serta 

menghindarkannya dari keburukan dan dosa. Islam membawa keadilan bagi 

perempuan dan menghormati mereka. Kemuliaan seorang wanita ditunjukkan dalam 

aspek hubungan, pernikahan, dan urusan pribadi. Selain itu, muslimah akan aman jika 

menutupi kharismanya dengan sempurna. Dengan menutup aurat maka akan 

melindungi perempuan dari pelecehan yang dilakukan oleh laki-laki yang tidak 

bertanggung jawab. 
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